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Di era zaman modern Semakin berkembangnya usaha di bidang IT dari 
tahun ketahun membuat persaingan antar pedagang counter pulsa di bandar 
lampung, persaingan sangat dibutuhkan dalam peningkatan kualitas hidup 
manusia. Untuk terciptanya keadilan dan kesejahteraan bagi semua pihak, 
persaingan yang harus dilakukan adalah persaingan yang sehat. Persaingan 
yang semakin ketat, para pengusaha dituntut untuk memutar otaknya supaya 
usahanya tetap berjalan sehingga produknya laris di pasaran. Tuntutan itulah 
yang menjadikan sebagian para pengusaha untuk melakukan praktek 
kecurangan dalam berproduksi. Seharusnya mereka tetap mengutamakan 
kejujuran agar terciptanya persaingan yang sehat. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini, Bagaimana pengaruh harga jual 
produk dan lokasi terhadap pendapatan Counter Handphone di Sukarame 
Bandar Lampung ?Bagaimana pengaruh harga jual dan  lokasi terhadap 
pendapatan Counter Handphone di Sukarame Bandar Lampung menurut 
Perspektif Ekonomi Islam ? 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh harga 
jual produk dan  lokasi terhadap pendapatan Counter Handphone di 
Sukarame Bandar Lampung menurut Perspektif Ekonomi Islam.. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif Deskriptrif. Data yang 
digunakan diperoleh dari Kuesioner, Wawancara, dan Dokumentasi. Metode 
yang digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian adalah regresi 
Linier Berganda dengan menggunakan program komputer SPSS  versi 20.0 
dan Microsoft Excel 2007 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga jual dan lokasi secara umum 
berpengaruh secara signifikan terhadp pendapatan hal ini dilihat dari hasil 
pengujian spss diperoleh nilai  (0,000 < 0,05) dan berpengaruh secara 
simultan dengan hasil analisis regresi yang diperoleh sebesar R-squared 
sebesar (0,969) yang artinya harga jual dan tempat memberikan 
kontribusi sebesar 96,9% terhadap kepuasan nasabah. Sementara sisanya 
3,4 % dipengaruhi faktor lain seperti produk, promosi, yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan semua rezeki di muka bumi ini 
telah diatur oleh Allah SWT sesuai dengan takaran yang ada sesuai hal 
ini tetuang dalam Al-Qur`an Surat Al-Baqarah ayat 22. 
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       
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.”  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, terlebih dahulu 
akan dijelaskan istilah dalam skripsi ini untuk menghindari kekeliruan bagi 
pembaca. Adanya pembatasan terhadap arti kalimat dalam skripsi ini dengan 
harapan memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud. 
Penelitian yang akan penulis lakukan adalah "Pengaruh Harga Jual dan 
Tempat Terhadap Pendapatan Perspektif Ekonomi Islam" (Studi pada Counter 
Handphone Sukarame Bandar Lampung). Adapun beberapa istilah yang perlu 
penulis uraikan yaitu sebagai berikut: 
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau 
benda) yang ikut membetuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
1
 
Harga jual adalah besarnya harga yang dibebankan oleh penjual 
kepada pembeli untuk manfaat memiliki atau menggunakan barang yang 
dinyatakan dalam satuan rupiah.
2
 
Lokasi adalah tempat yang berhubungan dengan dimana perusahaan 
akan didirikan dan dilaksanakan. Lokasi yang dimaksud dalam penelitian ini 




                                                             
1
 Hansen dan Mowen, Buku I Management Accounting Edisi 7 (Jakarta: Salemba Empat, 
2011), h. 132 
2
 Munfaridah, Rina Sho'imatul, Sistem Penawaran Dan Teori Harga (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2012), h. 91 
3




Pendapatan adalah sebagai saluran penerimaan baik berupa uang 
maupun barang baik dari pihak lain maupun dari hasil sendiri yang dimulai 
dari sejumlah uang atau jasa atas dasar harga yang berlaku pada saat itu.
4
 Atau 
jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya 
selama satu periode tertentu, harian, mingguan, bulanan atau tahunan.
5
 
Perspektif adalah sudut pandang atau pandangan.
6
 Ekonomi Islam 
adalah kumpulan norma hukum yang bersumber dari Al Quran dan hadist 
yang mengatur urusan perekonomian umat manusia.
7
 Jadi dari definisi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa persepektif ekonomi Islam adalah sudut 
pandang mengenai norma hukum yang bersumber dari Al Quran dan hadist 
yang mengatur perekonomian umat Islam. 
Dapat disimpulkan bahwa harga jual, lokasi salah satu faktor terpenting  
yang mempengaruhi pendapatan suatu usaha termasuk usaha Counter 
Handphone. Harga jual yang terlalu tinggi untuk suatu produk merupakan 
salah satu pertimbangan konsumen dalam hal pembelian produk. 
Lokasi yang strategis merupakan salah satu kunci dalam 
keberlangsungan usaha, lokasi yang di keramaian, di tengah perkotaan atau 
pinggir jalan merupakan lokasi yang biasa di pilih oleh calon pengusaha. 
Lokasi yang dekat dengan tempat perkantran, tempat sekolah, dan tempat 
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umum lainnya juga termasuk pilihan yang cocok untuk usaha. Oleh karena itu, 
lokasi merupakan faktor yang penting dalam mempengaruhi pendapatan. 
Dalam hal ini bagaimana perspektif islam dalam memandang pengaruh 
harga jual dan lokasi usaha khususnya pada usaha jual beli Counter 
Handphone yang semakin hari semakin banyak. 
Berdasarkan penegasan judul tersebut, penulis tertarik mengambil judul 
skripsi untuk menganalisis “Pengaruh Harga Jual dan Tempat Terhadap 
Pendapatan Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Counter Handphone 
Sukarame Bandar Lampung)”. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadialasan penulis memilih judul ini adalah : 
1. Alasan Objektif 
Secara objektif, harga jual erat kaitannya dengan kebutuhan dalam 
membuka usaha dalam bidang apapaun. Sebelum melakukan penentuan harga 
jual ini pemilik toko baikknya menimbang dan memperkirakan seberapa besar 
untung yang akan di ambil dari produk yang akan di jual, semakin besar harga 
jual yang di terapkan dari harga beli barang tersebut maka semakin besar 
pendapatan yang di peroleh dari pengusaha tersebut. 
Selain itu, penentuan lokasi yang strategis akan mempengaruhi 
keberlangsungan usaha yang akan di jalani. Oleh karena itu, sebelum 
memutuskan melakukan atau membuka usaha, baiknya melihat prospek lokasi 
yang akan digunakan sebagai tempat usaha. 
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2. Alasan Subjektif 
a. Permasalahan dalam judul penelitian ini relevan dengan bidang 
keimuwan yang penulis tekuni dalam jurusan Ekonomi Islam Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. 
b. Adanya refrensi yang mendukung untuk melakukan penelitian ini 
sehingga mempermudah penelitian. 
C. Latar Belakang 
Globalisasi memberikan dampak yang signifikan terutama dalam sektor 
pembangunan dan perekonomian khususnya pertumbuhan ekonomi dan 
pendapatan masyarakat di Indonesia. Adanya pembangunan selain 
memberikan dampak positif juga memberikan dampak negatif terutama 
ditunjukan oleh berbagai masalah tenaga kerja dan kesempatan kerja. Di 
Indonesia sendiri yang menjadi prioritas tantangan pembangunan saat ini 
adalah berupa kesempatan kerja atau usaha bagi penduduk yang semakin 
terbatas. Jutaan orang memerlukan kerja, sementara lapangan kerja formal 
yang baru relatif sedikit dibandingkan dengan jumlah lapangan kerja yang 
ada,  seharusnya masyarakat bisa lebih mencari peluang dalam usaha agar 
masalah lapangankerja dan kebutuhan hidup dapat terpenuhi 
Usaha berskala kecil merupakan obyek yang dianggap menarik karena 
pada kenyataannya usaha ini banyak diminati dan menjadi alternatife banyak 
pihak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan telah banyak yang mampu 
bertahan walaupun persaingan usaha ini cukup besar. Salah satu sektor usaha 
kecil saat ini adalah jasa penjualan voucer pulsa, baik voucer pulsa elektronik 
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maupun jenis voucer pulsa fisik. Bisnis counter handphone (penjualan pulsa ) 
merupakan salah satu bisnis yang cukup menjanjikan. Hal ini dikarenakan 
perkembangan teknologi yang pesat. Contohnya di bidang TI (teknologi 
informatika), hal ini sangat terasa ketika handphone telah memasuki daerah 
pedesaan. Hampir dari semua masyarakat menggunakan handphone sebagai 
alat komunikasi jarak jauh. 
Bisnis voucher isi ulang yang dimaksud di sini adalah jual beli nominal 
yang digunakan untuk mengisi ulang nomor telepon pada ponsel prabayar agar 
bisa digunakan untuk berkomunikasi baik melalui layanan suara (telepon), 
SMS, maupun layanan data. Jumlah penjual voucher isi ulang memang sangat 
banyak, mulai dari gerai di mal, pasar modern, pinggir jalan, hingga via 
Internet. Hal ini tidak menyurutkan dan memperkecil potensi pasar yang ada 
karena pangsa yang disasar sangat besar dan terus tumbuh. Bayangkan saja, 
dari 180 juta pelanggan telekomunikasi bergerak saat ini, lebih dari 95% 
menggunakan kartu atau nomor prabayar. Artinya, mereka harus selalu 
melakukan isi ulang untuk berkomunikasi. 
Di lampung sendiri perkembangan ukm di bidang IT semakin 
berkembang setiap tahun nya hal ini dikarenakan data yang tercatat di BPS 
Lampung, UKM yang terkait di bidang IT Teknologi di tunjukkan dengan data 







Perkembangan ukm yang terkait di bidang UKM IT 
Termasuk UKM Counter 
No Tahun UKM di bidang IT 
teknologi 
1 2014 386 
2 2015 565 
3 2016 577 
4 2017 688 
5 2018 791 
  Sumber : Data diolah, BPS, 2019 
Semakin berkembangnya usaha di bidang IT dari tahun ketahun 
membuat persaingan antar pedagang counter pulsa di bandar lampung, 
persaingan sangat dibutuhkan dalam peningkatan kualitas hidup manusia. 
Untuk terciptanya keadilan dan kesejahteraan bagi semua pihak, persaingan 
yang harus dilakukan adalah persaingan yang sehat. Persaingan yang semakin 
ketat, para pengusaha dituntut untuk memutar otaknya supaya usahanya tetap 
berjalan sehingga produknya laris di pasaran. Tuntutan itulah yang 
menjadikan sebagian para pengusaha untuk melakukan praktek kecurangan 
dalam berproduksi. Seharusnya mereka tetap mengutamakan kejujuran agar 
terciptanya persaingan yang sehat. 
Definisi Permintaan terhadap barang dan jasa adalah kuantitas barang 
atau jasa yang orang bersedia untuk membelinya pada berbagai tingkat harga 
dalam suatu periode tertentu. Dengan kata lain, orang bersedia untuk membeli 
untuk memberi penekanan konsumsi yang dipengaruhi oleh tingkat harga. 
Maksud dari kata bersedia disini adalah konsumen memiliki keinginan untuk 
membeli suatu barang atau jasa dan sekaligus memiliki kemampuan yaitu 
7 
 




Dengan kata lain, teori permintaan menerangkan tentang ciri hubungan 
antara jumlah permintaan dan harga. Berdasarkan ciri hubungan antara 
permintaan dan harga dapat dibuat grafik kurva permintaan. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi permintaan barang adalah pendapatan, 
selera,ekpektasi,jumlah penduduk, harga barang lain yang berkaitan, harga 
jual. 
Harga jual yang digunakan oleh pedagang pulsa counter tidak jauh 
berbeda dengan counter 1 dan yang lainnya contohnya saja harga jual voucer 
pulsa, kouta, kartu perdana provider 3 di counter adi cell dan waroeng kuota 
di sukarame tidak jauh berbeda. 
Tabel 1.2 
harga counter pulsa 












7000,12000 7000,12000 6000,11000 
3 Kuota 1gb, 








Sumber : Data diolah, sumber wawancara counter 
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Dari daftar harga yang di peroleh bahwa harga voucer pulsa, dan pulsa 
elektrik sama harganya namun ada perbedaan harga di penjualan kuota. hal 
ini apakah mempengaruhi tingkat persaingan antar counter dalam hal 
banyaknya konsumen yanng membeli 
Menurut Muhmammad Rizvi (2011) adapun strategi tempat  berikut ini 
adalah beberapa faktor penting yang sebaiknya harus Anda perhatikan, 
sebagai bahan pertimbangan dari strategi pemasaran dengan memilih lokasi 
usaha yang tepat antara lain : Tingkat kepadatan penduduk sekitar lokasi 
usaha; Besar pendapatan masyarakat sekitar lokasi bisnis; Memperhatikan 
tingkat keramaian lalu lalang kendaraan yang melewati bisnis Anda; 
Banyaknya jenis usaha yang mendukung lokasi tersebut; Sesuaikan dana 
dengan lokasi usaha yang akan Anda pilih; Usahakan untuk memilih lokasi 
usaha yang tingkat kompetisinya sangat rendah (minim); Perhatikan juga 
akses menuju lokasi usaha Anda; Tingkat keamanan yang sangat mendukung; 
Selalu memperhatikan kebersihan dari lokasi bisnis.
9
 
Dari penjabaran teori diatas, bahwa pendapatan suatu usaha itu tidak 
dapat dipastikan dan sangat berfluktuatif, hal ini dikarenakan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yang telah dijelaskan diatas seperti harga jual dan tempat 
yang dapat mempengaruhi pendapatan usaha. Namun, dalam hal ini islam 
memiliki pandangan mengenai pendapatan yang diperoleh dari usaha. Seperti 
yang tergambarkan di Al-Qur`an surat An-Nisa ayat 29 : 
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                                      
                        
Artinya :”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
Ayat di atas menjelaskan larangan Allah Swt mengkonsumsi harta 
dengan cara-cara yang batil yang didalamya terdapat unsur Magrib yang 
merupakan singkatan dari maisir,gharar, riba dan batil. Alih-alih melakukan 
perbuatan batil, islam memberikan mengarahkan untuk menperoleh atau 
mendapatkan harta lewat cara perdagangan yang bukan hanya sekedar menjual 
dan membeli barang tetapi juga dengan memperhatikan kondisi pembelinya 
dengan meberikanharga yang sewajarnya. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Harga Jual dan Lokasi terhadap 
Pendapatan Menurut Perspektif Islam (Studi Pada Counter Handphone di Kec 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh harga jual produk dan lokasi  secara parsial terhadap 
pendapatan Counter Handphone di Sukarame Bandar Lampung ? 
2. Bagaimana pengaruh harga jual dan lokasi terhadap secara simultan 
pendapatan Counter Handphone di Sukarame Bandar Lampung menurut 
Perspektif Ekonomi Islam ? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk tujuan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pengaruh harga jual produk dan lokasi secara parsial  
terhadap pendapatan Counter Handphone di Sukarame Bandar 
Lampung. 
b. Untuk mengetahui pengaruh harga jual produk dan lokasi secara 
simultan terhadap pendapatan Counter Handphone di Sukarame Bandar 




2. Manfaat Penelitian 
Secara spesifik manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
a. Kegunaan teoritis, bermanfaat untuk memberikan tambahan informasi 
bagi pembaca dan bahan rujukan penelitian yang akan mengembangkan 
penelitian sejenis. Bagi kalangan khususnya Counter Handphone 
Sukarame Bandar Lampung yang terkait di dalamnya, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi yang bernilai dalam pengaruh 
harga jual dan tempat terhadap pendapatan Counter Handphone 
Sukarame Bandar Lampung dalam perspektif ekonomi islam dan dapat 
memberikan pengetahuan bagi penulis pribadi sebagai sarjana lulusan 
perguruan tinggi UIN Raden Intan Lampung, yang tentunya nanti akan 
terjun ke dalam dunia nyata ditengah-tengah masyarakat dengan 
segudang masalah yang ada di dalamnya. 
b. Kegunaan Praktis, memberikan pemahaman yang dianggap tepat 
terhadap masyarakat agar memahami bagaimana pengaruh harga jual 
dan tempat terhadap pendapatan Counter Handphone Sukarame Bandar 
Lampung dalam perspektif ekonomi islam. 
c. Bagi pengusaha counter, penelitian ini berguna untuk mendalami dan 
sebagai alat bantu untuk mempertimbangkan keputusan harga jual dan 







A. Kajian Teori 
1. Teori Agensi 
Hukum permintaan (The Law of demand) adalah makin rendah 
harga suatu barang maka makin banyak permintaan terhadap barang 
tersebut. Sebaliknya, makin tinggi harga suatu barang maka makin sedikit 
permintaan terhadap barang tersebut. Dapat disimpulkan bahwa apabila 
harga suatu barang naik, maka pembeli akan mencari barang lain yang 
dapat digunakan sebagai pengganti barang tersebut, dan sebaliknya apabila 
barang tersebut turun, konsumen akan menambah pembelian terhadap 
barang tersebut. Selain itu kenaikan harga menyebabkan pendapatan riil 
konsumen berkurang, sehingga memaksa konsumen mengurangi 
pembelian, terutama barang yang akan naik harganya
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Selain itu Hukum Permintaan, yaitu bahwa semakin tinggi harga 
suatu barang, ceteris Paribus, semakin kecil permintaan terhadap barang 
tersebut; begitupun sebaliknya. Pernyataan ini menerangkan tentang 
hubungan antara permintaan terhadap suatu barang dan harga barang 
tersebut. Pengertian ceteris paribus ini adalah menganggap hal-hal lain 
tetap tidak berubah atau konstan, baik dalam arti tingkat berkah, tingkat 
manfaat, tingkat pendapatan, preferensi dan sebagainya. Jika satu dari hal-
hal lain yang dimaksud berubah, maka hukum permintaan tidak berlaku. 
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1. Pengertian Pendapatan 
Pendapatan adalah kenaikan kotor dalam asset atau penurunan 
dalam liabilitas atau gabungan dari keduanya selama periode yang dipilih 
dari pernyataan pendapatan yang berakibat dari investasi yang halal, 




Menurut Soekartawi, analisis pendapatan adalah penerimaan 
dikurangi dengan semua biaya yang dikeluarkan dalam produksi. Untuk 
menghitung pendapatan pada Counter Handphone Sukarame Bandar 
Lampung dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
Pd = TR – TC 
TR = P. Q 
TC = FC + VC 
Dimana : 
Pd = Pendapatan usaha tani (Rp) 
TR = Total penerimaan (total revenue) 
TC = Total biaya (total cost) 
P = Harga (Rp) 
Q = produksi yang diperoleh dalam suatu usaha (kg) 
FC = Biaya tetap 
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VC = Biaya variabel ( Rp)
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Kesejahteraan dan kemakmuran rakyat sangat ditopang oleh sektor 
perekonomian. Ekonomi yang identik dengan pendapatan saling 
mempengaruhi dalam kehidupan masyarakat, tidak hanya masyarakat di 
kota tetapi jugamasyarakat di pedesaan. Untuk dapat memenuhi 
kebutuhan sehari-haridiperlukan pendapatan yang cukup. Berbagai 
macam jenis pekerjaan dilakukanmanusia untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya, baik kebutuhan primer maupunsekunder. Tingkat 
perekonomian diberbagai daerah pada saat ini masih tergolongrendah 
terutama dalam sektor pertanian. Hal ini terlihat dari fakta yang ada 
saatini bahwa kesejahteraan sebagian besar masih tergolong rendah. 
Kesejahteraan bukanlah keadaan yang tetap, melainkan keadaan yang 
bergerak dan selaluberkembang ke arah tingkat yang lebih tinggi. 
Dalam ekonomi modern terdapat dua cabang utama teori yaitu 
teori harga danteori pendapatan. Teori pendapatan termasuk dalam 
ekonomi makro, yaitu teoriyang mempelajari hal-hal seperti: 
a. Perilaku jutaan rupiah peneluaran konsumen 
b. Investasi dunia usaha 
c. Pembelian yang di lakukan pemerintah 
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Menurut pelopor ekonomi klasik, Adam smith dan David Ricardo, 
distribusipenadapatan di golongkan dalam tiga kelas sosial yang utama: 
pekerja, pemilik modal, dan tuan tanah. Ketiga menentukan 3 faktor 
produksi yaitu tenagakerja,modal dan tanah. Penghasilan yang di terima 
setiap faktor di anggapsebagai pendapatan masing-masing keluarga 
terlatih terhadap pendapatannasional. Teorimereka meramalkan bahwa 
begitu masyarakat makin maju, paratuan tanah akan relatif lebih baik 




2. Macam-macam Pendapatan 
Pendapatan dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, adapun 
menurutLipsey pendapatan dibagi menjadi dua macam yaitu: 
a. Pendapatan perorangan adalah pendapatan yang dihasilkan oleh 
ataudibayarkan kepada perorangan sebelum dikurangi dengan pajak 
pengahasilan perorangan. 
b. Pendapatan disposable merupakan jumlah pendapatan saat ini yang 
dapat dibelanjakan atau ditabung oleh rumah tangga yaitu 
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan, yaitu:
15
 
a. Kesempatan kerja yang tersedia 
b. Kecakapan dan keahlian 
c. Motivasi 
d. Keuletan kerja 
e. Banyak sedikitnya modal yang digunakan 
4. Sumber Pendapatan 
Adapun sumber-sumber pendapatan masyarakat atau rumah tangga 
yakni: 
a. Dari upah atau gaji diterima sebagai ganti tenaga kerja 
b. Dari hak milik seperti modal dan tanah 
c. Dari pemerintah 
Perbedaan dalam pendapatan upah dan gaji diseluruh rumah tangga 
atau masyarakat disebabkan oleh perbedaan dalam karakteristik 
pekerjaan (keahlian,pelatihan, pendidikan, pengalaman, dan 
seterusnya). Pendapatan masyarakat jugaberagam menurut jumlah 
anggota didalam rumah tangga yang bekerja. Adapun jumlah property 
yang dihasilkan oleh rumah tangga bergantung pada jumlah danjenis 
hak milik yang dimilikinya. Sedangkan pendapatan transfer dari 
pemerintah mengalir secara substansial, tapi tidak secara eksklusif 
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ditunjukan padamasyarakat yang berpendapatan lebih rendah. Kecuali 
untuk jaminan sosial,pembayaran transfer dirancang secara umum 
untuk memberikan pendapatan padaorang membutuhkan. Pada 
dasarnya, perekonomian secara keseluruhan itu meruapakan gabungan 
dari sekian banyak rumah tangga dan perusahaan didalamnya, yang 
satu sama lain terus berinteraksi diberbagai pasar (pasar output, pasar 
tenaga kerja, dan sebagainya). Seseorang yang memiliki pendapatan 
tinggi tentunya akan relatifmudah mencukupi berbagai kebutuhan 
hidupnya, bahkan cenderung untukmenikmati kemewahan. Tidak 
mengherankan jika orang-orang yangberpendapatan tinggi menikmati 
standar hidup yang lebihtinggi pula, mulai dariperumahan yang lebih 




5. Konsep Pendapatan dalam Perspektif Islam 
Dalam Islam, pendapatan masyarakat adalah perolehan barang, 
uang yang diterima atau dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan aturan-
aturan yang bersumber dari syariat Islam. Pendapatan masyarakat yang 
merata, sebagai suatu sasaran merupakan masalah yang sulit dicapai, 
namun berkurangnya kesenjangan adalah salah satu tolak ukur 
berhasilnya pembangunan. Bekerja dapat membuatsesorang memperoleh 
pendapatan atau upah atas pekerjaan yang dilakukanya.Setiap kepala 
keluarga mempunyai ketergantungan hidup terhadap pendapatanyang 
                                                             
16
Ibid, h. 6  
18 
 
diterima untuk memenuhi kebutuhan hidup, mulai dari kebutuhan 
sandang pangan, papan dan beragam kebutuhan lainya. Dalam Islam, 
kebutuhan memang menjadi alasan untuk mencapai pendapatan 
minimum, sedangkan kecukupan dalam standar hidup yang baik adalah 
hal yang paling mendasar distribusi, retribusi setelah itu baru dikaitkan 
dengan kerja dan kepemilikan pribadi.
17
Istilah pendapatan atau 
keuntungan adalah sinonim dengan istilah laba dalam bahasa Indonesia, 
profit dalam bahasa inggris dan riba dalam dalam bahasa arab. 
Dalam konsep ekonomi islam terdapat norma dan etika dalam 
mengkonsumsi hasil pendapatan tersebut antara lain seperti tertulis dalam 
Al-Qur`an surat Al-Isra` ayat 29  
                                    
Artinya : “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu 
pada lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu 
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Maksud dari surat di atas adalah bagaimana cara menyikapi 
pendaptan yang tinggi ataupun rendah, antara lain : 
1) Menafkahkan harta dalam kebaikan dan menjauhi sifat kikir 
2) Islam memerangi tindakan mubadzir 
3) Sikap sederhana dalam membelanjakan harta (tidak berlebihan).18 
Islam sangat menganjurkan agar para pedagang tidak berlebihan 
dalam mengambil laba. Kriteria-kriteria Islam secara umum yang dapat 
memberi pengaruh dalam penentuan pengambilan keputusan keuntungan 
yaitu: 
a) Kelayakan dalam penetapan laba 
b) Keseimbangan antara tingkat kesulitan dan laba 
c) Masa perputaran modal 
d) Cara menutupi harga penjualan jual beli dengan harga tunai ataupun 
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6. Pendapatan Konvensional Vs Pendapatan Menurut Islam 
a. Pendapatan Konvensional  
Menurut R Soediro menyatakan bahwa Pendapatan konvensional 
hanya berpatok dengan  semua biaya yang dikeluarkan dalam produksi 
di kurangi harga jual.
20
  
Pendapatan adalah kenaikan kotor dalam asset atau penurunan 
dalam liabilitas atau gabungan dari keduanya selama periode yang 
dipilih dari pernyataan pendapatan yang berakibat dari investasi yang 




Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat di atas pendapatan 
konvensional hanya berorientasi keuntungan perusahaan atau 
keuntungan pribadi tanpa memikirkan maslahat untuk orang-orang 
sekitar, dengan indicator sebagai berikut : 
1) Biaya yang dikeluarkan dalam produksi 
2) Harga Jua 
b. Pendapatan Menurut Islam 
Menurut Mustafa Edwin Pendaptan menurut prespektif islam 
adalah bagaimana Menafkahkan harta dalam kebaikan dan menjauhi 
sifat kikir; seperti menyisikan sebagian harta yang di punya untuk 
shodaqoh denngan tujuan membersersihkn sebagian harta yang dipunya, 
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dalam Islam memerangi tindakan mubadzir: Sikap sederhana dalam 
membelanjakan harta (tidak berlebihan)
22
 
Islam sangat menganjurkan agar para pedagang tidak berlebihan 
dalam mengambil laba. Kriteria-kriteria Islam secara umum yang dapat 




Dapat disimpulkan bahwa pendapatan menurut prespektif islam 
sudah di atur tata cara nya oleh Al-Qur`an dan Hadist antara lain 
menyisihkan sebagian harta duntuk disodaqohkan dengan tujuan untuk 
membersihkan harta, tidak berlebihan dalam membelanjakan. Berikut 
adalah  indicator pendapatan menurut Islam : 
1) Menafkahkan harta dalam kebaikan dan menjauhi sifat kikir, tidak 
berlebihan dalam mengambil laba 
2) Menyisikan sebagian harta yang di punya untuk shodaqoh , 
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C. Konsep Harga Jual 
1. Pengertian Harga Jual 
Harga dalam ekonomi Islam di sebut staman yaitu kadar dari nilai 
tukar terhadap sesuatu barang dengan barang lainnya, barang dengan jasa 
atau dengan sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat tukar atau juga 




Harga yang dimaksud demikian adalah suatu ketetapan atas 
kesepakatan antara produsen dan konsumen dimana pihak konsumen 
merasa puas dengan bentuk,jenis dan kualitas produk yang ditawarkan, 
sementara produsen merasakan dengan nilai yang sedemikian itu mereka 
telah memperoleh keuntungan. 
Harga dalam teori ekonomi, harga nilai barang dan faedah 
merupakan istilah yang saling berhubungan, faedah adalah atribut suatu 
barang yang dapat memuaskan kebutuhan, sedangkan nilai adalah 
ungkapan secara kuantitatif tentang kekuatan barang untuk dapat menarik 
harga lain dalam pertukaran. Sedangkan harga jual adalah nilai yang 
dibebankan kepada pembeli atau pemakai barang dan jasa atau harga 
jualadalah jumlah moneter yang di bebankan oleh suatu unit usaha 
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2. Metode Penetapan Harga Jual 
Terdapat beberapa metode penetapan harga yang sering digunakan 
yaitu:penetapan harga berdasarkan biaya, break even pricing (BEP) atau 
Target Pricing (harga target) adalah harga yang ditentukan berdasarkan 
titik impas(pulang pokok), dan Perceived Value Pricing (dirasakan nilai 




3. Hubungan Variabel Harga Jual Terhadap Pendapatan  
Harga berpengaruh langsung terhadap laba usaha, laba usaha 
diperoleh daripendapatan total dikurangi biaya total. Pendapatan total 
terdiri dari hargaperunit dikalikan kuantitas yang dijual. Dengan kata lain 
tingkatharga yangditetapkan mempengaruhi perputaran barang yang 
dijual, kuantitas barang yang dijual berpengaruh terhadap biaya yang 
ditimbulkan dalam kaitanya dengan pengadaan barang bagi perusahaan 
dagang dan efisiensi produksi bagi perusahaan manufaktur. Jadi harga 
berpengaruh terhadap pendapatan total danbiaya total, sehingga pada 
akhirnya harga berpengaruh terhadap laba usaha.Semakin tinggi harga 
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Apabila penurunan harga barang satu menurunkan permintaan 
terhadap barang yang lain, maka kedua barang tersebut disebut barang 
subtitusi. Jika penurunan harga suatu barang meningkatkan permintaan 
barang lainnya, kedua barang tersebut disebut barang komplemen.
28
 
4. Konsep Harga Jual Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Harga merupakan salah satu variabel dari pemasaran atau 
penjualan. Islam memberikan kebebasan dalam harga, yang artinya 
segala bentuk konsep harga yang terjadi dalam transaksi jual beli 
diperbolehkan dalam ajaran Islam selamatidak ada dalil yang 
melarangnya, dan selama harga tersebut terjadi atas dasar keadilan dan 
suka sama suka antara penjual dan pembeli seperti tertulis dalam Al-
Qur`an surat An-nisa ayat 29, yaitu : 
                          
                             
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.  
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Dalam penjualan Islami, baik yang bersifat barang ataupun jasa, 
terdapat norma, etika agama, dan peri kemanusiaan yang menjadi 
landasan pokok bagipasar Islam yang bersih, yaitu:
29
 
1) Larangan menjual atau memperdagangkan barang-barang yang 
diharamkan. 
2) Bersikap benar, amanah dan jujur. 
3) Menegakkan keadilan dan mengharamkan riba. 
4) Menerapkan kasih sayang. 
5) Menegakkan toleransi dan persaudaraan.30 
5. Perbedaan Penetapan Harga Jual Ekonomi Konvensional dan 
Penetapan Harga Menurut Prespektif Islam 
a. Penetapan Harga Menurut ekonomi Konvensional 
Menurut Lambat Penetapan harga melalui harga target atau 
harga yang ditargetkan dari penjual tanpa batasan yang di tentukan .
31
 
Penetapan harga melalui harga pasaran saat ini tanpa 
memperhitungkan modal barang lama yang di jual atau harga beli di 
awal yang biasa di sebut perceived value pricing
32
 
Dari beberapa teori yang dijabarkan diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa penetapan harga menurut ekonomi konvensional 
dengan indicator dibawah ini : 
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1) Penetapan harga melalui harga pasaran saat ini tanpa 
memperhitungkan modal dan barang lama yang dijual atau harga 
yang di beli di awal 
2) Presentase keuntungan besar 
3) Mengikuti tren harga 33 
b. Penetapan Harga Menurut Prespektif Islam 
Menurut Kamir dan jafar Penentuan harga tidak diperbolehkan 
mengambil keuntungan lebih dari 10%, 20%, 25%.
34
 Islam sangat 




Dalam penetapan harga jual menurut prespektif islam memiliki 
indicator sebagai berikut : 
1) Bersikap benar, amanah dan jujur 
2) Menegakkan keadilan dan mengharamkan riba 
3) Harga jual tidak melebihi ketentuan. 
D. Lokasi 
1. Pengertian Lokasi 
Lokasi merupakan faktor yang sangat penting dalam bauran 
pemasaran (market mix). Karena pada lokasi usaha yang tepat, sebuah 
gerai akan lebih sukses dibanding gerai lainnya yang berlokasi kurang 
strategis, meskipun sama-sama menjual produk yang sama dan juga 
mempunyai pramuniaga yang sama banyakdan terampilnya. 
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Menurut Lamb, perbedaan lokasi yang baik, merupakan 
keputusan yang sangat penting. Pertama, karena keputusan lokasi 
mempunyai dampak yang permanen dan jangka panjang, apakah lokasi 
tersebut telah dibeli atau hanya disewa. Kedua, lokasi akan 
mempengaruhi pertumbuhan usaha dimasa mendatang. Lokasi yang 
dipilih haruslah mampu mengalami pertembuhan ekonomi sehingga 
usahanya dapat bertahan. Dan yangterakhir, apabila nilai lokasi 
memburuk untuk menjalankan suatu usaha, para pengusaha/pelaku perlu 
mempertimbangkan beberapa faktor, diantaranya : 
a. Akses yaitu kemudahan untuk menjangkau 
b. Visibilitas yaitu kemudahan untuk dilihat 
c. Lalu, ada dua hal yang perlu diperhatikan yaitu banyaknya orang 
yang lalulalang bisa memberikan peluang yang besar terjadinya 
impuls buying dan kepadatan serta kemacetan bisa menjadi 
hambatan. 
d. Tempat parkir yang luas dan aman 
e. Ekspansi yaitu tersedia tempat yang luas untuk perluasan 
dikemudian hari 
f. Lingkungan yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa yang 
ditawarkan 
g. Persaingan yaitu lokasi dengan pesaing sejenis 
28 
 
h. Peraturan pemerintah36 
Lokasi merupakan saluran distribusi yaitu jalur yang dipakai 
untuk perpindahan produk dari produsen ke konsumen. Lokasi 
adalah keputusan yang dibuat perusahaan berkaitan dengan dimana 
operasi dan sifatnya akan ditempatkan. 
Menurut Tjiptono, komponen yang menyangkut lokasi 
meliputi perbedaan lokasi yang strategis (mudah dijangkau), 
didaerah sekitar pusat perbelanjaan, mudah untuk dilihat, mudah 
dikunjungi, dekat pemukiman penduduk, aman, dan nyaman bagi 
pelanggan, adanya  fasilitas yang mendukung seperti adanya lahan 
parkir. 
Beberapa faktor yang yang harus dipertimbangkan dalam 
letak atau tempat gerai yang akan dibuka atau didirikan yaitu : 
1) Lalu pejalan kaki 
2) Lalu lintas kendaraan informasi tentang jumlah dan 
karakteristik kendaraan yang melintas, faktor lebar jalan, 
kondisi jalan. Kemacetan akan menjadi nilai kurang bagi 
pelanggan. 
3) Fasilitas parkir, untuk kota-kota besar, pertokoan atau pusat 
perbelanjaan yang memiliki fasilitas parkir yang dapat menjadi 
pilihan yang lebih baik bagi peritel dibandingkan dengan 
pertokoan dan pusat belanja yang fasilitas tidak memandai. 
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4) Transportasi umum yang banyak melintas di depan pusat 
perbelanjaan akan memberi daya tarik yang lebih tinggi karena 
membantu konsumen dengan mudah langsung masuk ke area 
perbelanjaan. 
5) Komposisi toko, seorang peritel hendaknya jika ingin membuka 
toko harus mempelajari lebih dulu toko-toko apa saja yang 
yang ada disekitarnya, karena toko yang saling melengkapi 
akan menimbulkan sinergi. 
6) Letak berdirinya gerai sering kali dikaitkna dengan visibility 
(keterlihatan), yaitu mudah terlihatnya toko dan plang namanya 
oleh pejalan kaki dan pengendara mobil yang melintas di jalan. 
7) Penilaian keseluruhan atau overall rating perlu dilakukan 




Lokasi memegang peranan yang penting dalam melakukan usaha. 
Karena berkaitan dengan dekatnya lokasi penjualan dengan pusat 
keramaian, mudah dijangkau (aksesbilitas), aman, dan tersedianya 
tempat parkir yang luas, pada umumnya lebih disukai konsumen. 
Lokasi yang strategis membuat konsumen lebih mudah dalam 
menjangkau dan juga keamanan yang terjamin. Sehingga dengan 
demikian, ada hubungan antara lokasi yang strategis dengan daya tarik 
konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk. 
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2. Pengertian Tempat Usaha Menurut Prespektif Islam 
Pemilihan lokasi yang baik adalah salah satu yang harus 
diperhatikan oleh wirausaha atau pedagang agar usahanya dapat terlihat 
strategis dalam memperoleh pelangan, sehingga terdapat beberapa 
pertimbangan yang akan diikirkan untuk menentukan lokasi yang tepat.  
Penentuan lokasis tersebut harus diperhatikan oleh pedagang 
karena tidak akan lepas dari tanggung jawab lingkungan sekitarnya, 
dengan melihat bahwa tidak akan merugikan lingkungan sekitarnya dan 
melakukan kerusakan. Islam merupakan agama yang mengatur semua 
aspek dimuka bumi dan salah satunya adalah bagaimana manusia 
melindungi dan menjaga lingkungan, serta tidak mencoba merusaknya.
38
 
Hal ini merupakan sallah satu ajaran Islam, yaitu melarang 
melakukan kerusakan lingkungan, seperti tertulis dalam Al-Qur`an surat 
Al-A`raaf ayat 56, yaitu : 
                           
          
Artinya :”Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-
orang yang berbuat baik.” 
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Adapun penetapan tempat ekonomi konvensional dan ekonomi 
islam menurut ekonomi konvensional Penetapan  tempat hanya di lihat 
dari sisi strategis, menarik daya beli konsumen, terlihat plang besar, dan 
keramaian dengan beberapa indicator sebagai berikut :  
a. Akses kemudahan dalam menjangkau 
b. Kemudahan lokasi dalam penglihatan artinya terletak di jalan utama 
c. Terhindar dari kemacetan yang menghambat 
d. Tempat parkir yang lias utuk menunjang mempermudah nasabah 
Sedangkan menurut teori ekonomi islam diatas dapat disimpulkan 
pertimbangan tempat atau lokasi untuk usaha harus memperhatikan 
dilihat dari sisi mudah dijangkau, fasilitas parkir atau tempat pelayanan 
yg nyaman, keamanan, dan keberlihan lingkungan dengan indicator 
sebagai beikut : 
a. Tanggung jawab dengan lingkungan sekitar, tidak mengganngu 
tetangga, memperhatikan kebersihan, keamanan, dan kenyamanan 








E. Tinjauan Pustaka 
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Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini akan meneliti 
mengenai pengaruh harga jual dan tempat terhadap pendapatan Counter 
Handphone Sukarame Bandar Lampung. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu adalah: pertama, variabel penelitian yang digunakan 
hanya harga jual dan tempat; kedua, variabel Y dalam Penelitian ini hanya 
menggunakan Counter Handphone Sukarame Bandar Lampung. Dengan 
demikian penelitian dengan judul “Pengaruh harga jual dan tempat terhadap 
34 
 
pendapatan Counter Handphone Sukarame Bandar Lampung” merupakan 
penelitian yang belum pernah dilakukan sebelumnya. 
F. Kerangka Berfikir 
Kerangka pemikiran ini menggambarkan pengaruh antara variable 
independen terhadap variabel dependen yaitu pengaruh harga jual dan tempat 
terhadap pendapatan Counter Handphone Sukarame Bandar Lampung.  
Perkembangan era tekhnologi saat ini juga menunjang usaha Counter 
Handphone, dalam penelitian kali ini melihat pengaruh antara varabel harga 
jual dan temat terhadap pendapatan pengusaha counter  khususnya di 
kecamatan sukarame. Untuk mengetahui apakah variabel harga jual dan 
tempat berpengaruh terhadap variabel pendapatan, maka penulis 
menggunakan metode penilitian kuantitatif dengan menggunakan bantuan 















: Secara Parsial 
: Secara Simultan 
 
1. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
lain.Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pendapatan (Y). 
2. Variabel independen, yaitu variabel yang mempengaruhi variabel 
yanglain. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Harga jual (X1) 
dan Tempat (X2). 
G. Keterkaitan Harga Jual Produk dan Lokasi Terhadap Pendapatan  
1. Keterkaitan Harga Jual Terhadap Pendapatan  
Harga dalam teori ekonomi, harga nilai barang dan faedah 
merupakan istilah yang saling berhubungan, faedah adalah atribut suatu 
barang yang dapat memuaskan kebutuhan, sedangkan nilai adalah 
ungkapan secara kuantitatif tentang kekuatan barang untuk dapat menarik 
harga lain dalam pertukaran. Sedangkan harga jual adalah nilai yang 
dibebankan kepada pembeli atau pemakai barang dan jasa atau harga 
jualadalah jumlah moneter yang di bebankan oleh suatu unit usaha kepada 
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2. Keterkaitan Lokasi Terhadap Pendapatan  
Menurut Tjiptono Lokasi memegang peranan yang penting dalam 
melakukan usaha. Karena berkaitan dengan dekatnya lokasi penjualan 
dengan pusat keramaian, mudah dijangkau (aksesbilitas), aman, dan 
tersedianya tempat parkir yang luas, pada umumnya lebih disukai 
konsumen. Lokasi yang strategis membuat konsumen lebih mudah dalam 
menjangkau dan juga keamanan yang terjamin. Sehingga dengan 
demikian, ada hubungan antara lokasi yang strategis dengan daya tarik 
konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk.
40
 
Seperti yang sudah dijabarkan oleh teori di atas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa harga jual dan tempat merupakan salah satu strategi 
dalam memperoleh pendapatan yang maksimal, oleh karena itu dalam 
menentukan harga jual dan lokasi ada baiknya dipertimbangkan telebih 
dahulu. 
3. Keterkaitan Harga Jual dan Lokasi Terhadap Pendapatan  Menurut 
Prespektif Islam 
Dalam menentukan harga jual secara Islami, baik yang bersifat 
barang ataupun jasa, terdapat norma, etika agama, dan peri kemanusiaan 
yang menjadi landasan pokok bagipasar Islam yang bersih
41
 
Menurut Lamb perbedaan lokasi yang baik, merupakan keputusan 
yang sangat penting. Pertama, karena keputusan lokasi mempunyai 
dampak yang permanen dan jangka panjang, apakah lokasi tersebut telah 
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dibeli atau hanya disewa. Kedua, lokasi akan mempengaruhi pertumbuhan 
usaha dimasa mendatang. Lokasi yang dipilih haruslah mampu 
mengalami pertembuhan ekonomi sehingga usahanya dapat bertahan. Dan 
yangterakhir, apabila nilai lokasi memburuk untuk menjalankan suatu 
usaha, para pengusaha/pelaku perlu mempertimbangkan beberapa faktor
42
 
Sungguh Islam agama yang sempurna setiap kegiatan nya di atur 
dalam Al-Qur`an dan Hadist, dari beberapa teori di atas dapat di ambil 
kesimpulan bahwa dalam menentukan harga jual dan tempat harus 
mempertimbangkan beberapa aspek, tidak boleh memikirkan keuntungan 
semata, harus di imbangi dengan ketentuan yangn ditelah ditetapkan 
dalam etika bisnis islam. 
H. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penenlitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis 
juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 
penelitian, belum jawaban empiris. 
1. Harga Jual Terhadap Pendapatan  
harga jual adalah nilai yang dibebankan kepada pembeli atau pemakai 
barang dan jasa atau harga jualadalah jumlah moneter yang di bebankan oleh 
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suatu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barangatau jasa yang di 
jual atau di serahkan.
43
 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Laila Riziq dalam judul nya 
Pengaruh modal usaha, tenaga kerja, harga jual ,lokasi usaha dan lama usaha 
terhadap pendapatan usaha counter pulsa di ecamatan gresik (Studi pada 
counter pulsa yang terdaftar di PT. Multi Media Seluler Cabang Gresik 
memiliki hasil yang menyatakan bahwa harga jual memiliki pengaruh yang 
positif terhadap pendapatan pengusaha counter, hal ini disebabkan oleh harga 
yang rendah membuat pengunjung kembali lagi ke toko tersebut dan banyak 
yang memilih untuk menjadi pelanggan tetap hal ini tentunya akan menjadi 
pendapatan tetap untuk pengusaha counter.
44
 
Berdasarkan kerangka teoritis, keterkaitan,teori, penelitian terdahulu  
di atas  yang telah dijelaskan diatas, hipotesis penelitian dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
Ha1 : Harga jual berpengaruh signifikan terhadap pendapatan perspektif 
ekonomi islam pada counter handphone Sukarame Bandar Lampung. 
2. Lokasi Terhadap Pendapatan 
Menurut Tjiptono Lokasi memegang peranan yang penting dalam 
melakukan usaha. Karena berkaitan dengan dekatnya lokasi penjualan 
dengan pusat keramaian, mudah dijangkau (aksesbilitas), aman, dan 
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Laila Riziq dalam judul 
nya Pengaruh modal usaha, tenaga kerja, harga jual ,lokasi usaha dan 
lama usaha terhadap pendapatan usaha counter pulsa di ecamatan gresik 
(Studi pada counter pulsa yang terdaftar di PT. Multi Media Seluler 
Cabang Gresik memiliki hasil yang menyatakan bahwa lokasi usaha 
berpengaruh positif terhadap pendapatan dikarenakan lokasi yang ramai 
dan mudah di jangkau membuat semakin ramai pengunjung, hal inni tentu 
saja berpengaruh terhadp pendapatan usaha.
46
 
Berdasarkan kerangka teoritis, keterkaitan,teori, penelitian 
terdahulu  di atas  yang telah dijelaskan diatas, hipotesis penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Ha2 : Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan perspektif ekonomi islam pada counter handphone Sukarame 
Bandar Lampung. 
3. Harga Jual dan Lokasi Menurut Prespektif Islam 
Dalam menentukan harga jual secara Islami, baik yang bersifat 
barang ataupun jasa, terdapat norma, etika agama, dan peri kemanusiaan 
yang menjadi landasan pokok bagipasar Islam yang bersih
47
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Menurut Lamb perbedaan lokasi yang baik, merupakan keputusan 
yang sangat penting. Pertama, karena keputusan lokasi mempunyai 
dampak yang permanen dan jangka panjang, apakah lokasi tersebut telah 
dibeli atau hanya disewa. Kedua, lokasi akan mempengaruhi pertumbuhan 
usaha dimasa mendatang.
 48 
Berdasarkan kerangka teoritis, keterkaitan, teori, penelitian 
terdahulu  di atas  yang telah dijelaskan diatas, hipotesis penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  
Ha3 : Harga jual dan lokasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan perspektif ekonomi islam pada counter handphone 
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